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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan MIKOTRI (Mikoriza dan Trichoderma esperellum)
dengan berbagai bahan pembawa (Tepung, Kompos, Ampas Tebu) di rumah kawat. Penelitian dilakukan di
labor dan rumah kawat Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh dari bulan Februari sampai November 2022.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian kompatibilitas Mikoriza dengan Trichoderma
(MIKOTRI) di rumah kawat menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama merupakan
berbagai macam bahan pembawa (tepung, kompos, ampas tebu). Faktor kedua dosis bahan pembawa ( 5, 10,
15 dan 20 gram per tanaman. Data diolah statistik dan uji lanjut menggunakan Stat 8. Pengujian dosis
Mikotri dengan jenis dan dosis bahan pembawa di rumah kawat didapatkan hasil terbaik sebagai MIKOTRI
PLUS adalah P2T4 (jenis bahan pembawa kompos dengan dosis 20 gram per tanaman).

Kata Kunci : Bawang merah; Fungi Mikoriza Arbuskula; Trichoderma; bahan pembawa ; dosis,



C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang
telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian
luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan
tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah
kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi
template ataupun menghapus

penjelasan di setiap poin.

HASIL PENELITIAN TAHUN II

1. Perbanyakan massal Fungi Mikoriza Indigenous

Sebelum percobaan pot dosis Mikotri dengan bahan pembawa, telah dilakukan perbanyakan massal inokulan
mikoriza terseleksi di rumah kawat .

Gambar 1. Alur perbanyakan massal Mikoriza di rumah kawat

2. Ekplorasi, Isolasi dan identifikasi patogen tular tanah dari rhizosfir bawang merah

Sampel tanah rizosfir bawang merah diambil secara komposit dari 3 lokasi tumbuh bawang merah yang ada di
Kabupaten Solok, Sumatra Barat (Alahan Panjang: Danau Kembar - 1600 mdpl, Pantai Cermin - 999 mdpl,
Kecamatan Bukit Sundi desa Bukit Tandang-435 mdpl). Metode Isolasi patogen tular tanah menggunakan
media PDA dengan teknik subkultur. Pengamatan makroskopis jamur, bentuk koloni, bagian tepi koloni,
permukaan atas koloni, warna koloni. Pengamatan mikroskopis jamur mencakup hifa, spora, sporangium,
konidia dan lain lain.



1. Lokasi Pengambilan sampel 2. Tanaman sampel bawang merah dengan gejala penyakit

3. Sampel tanah yang sudah diayak untuk 4.Prosedur Isolasi jamur patogen tular tanah .
Isolasi jamur patogen tular tanah

Hasil isolasi jamur patogen tular tanah dari rhizosfir bawang merah dari beberapa lokasi sentra
produkai bawang merah Sumatra Barat.

Hasil isolasi jamur patogen tular tanah pada akar bawang merah dari tiga lokasi sentra produksi di Kabupaten
Solok, Sumatra Barat diperoleh dua jenis jamur patogen, yaitu Fusarium sp dan Phytoptora porii.
Tabel 1 . Hasil eksplorasi jamur patogen tular tanah dari rhizosfir bawang merah dari berbagai lokasi sentra

produksi di Kabupaten Solok, Sumatra Barat.
Lokasi Ketinggian tempat Jamur Patogen
Danau Kembar 1600 m dpl Fusarium sp, Phytoptora
Patai Cermin 999 mdpl Fusarium sp, Phytoptora
Bukit Sundi 435 m dpl Fusarium sp

Pengamatan Jamur Patogen Tular Tanah Bawang Merah secara Morfologi (Makroskopis dan
Mikroskopis)

Pengamatan jamur patogen tular tanah bawang merah secara morfologi dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
makroskospis dan secara mikroskospis. Pengamatan secara makroskospis dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara kasat mata terhadap perkembangan koloni jamur. .Pengamatan secara mikroskospis
dilakukan menggunakan mikroskop.

a. Pengamatan Patogen Tular Tanah Bawang Merah secara makroskospis

Pengamatan secara makroskospis dilakukan dengan melakukan pengamatan secara kasat mata terhadap tanaman
bawang merah, baik berupa warna maupun keadaan terhadap daun dan umbi.



 Penyakit Layu Fusarium sp

Penyakit layu fusarium pada bawang merah disebabkan oleh Jamur Fusarium oxysporum f.sp cepae; F.
acutatum; F. solan. Gejala serangan penyakit ini pada tanaman bawang merah yaitu daun mengering dan meliuk
(twisting) dimulai dari daun bagian atas kemudian tanaman layu dan mudah dicabut, layu tanaman terjadi
dengan cepat, akar tanaman busuk, warna daun kekuningan, gejala awal juga dapat berupa klorosis (perubahan
warna) pada daun termuda diikuti nekrosis pada ujung daun, batang semu dan daun tumbuh lebih panjang dan
meliuk, warna daun hijau pucat namun tidak layu, umbi tanaman sakit busuk dan berukuran kecil dibandingkan
pada tanaman sehat, serangan berat menyebabkan kematian pada tanaman. Biasanya upaya untuk
mengendalikan penyakit moler dengan perlakuan fungisida kimia, 5 – 7 hari sebelum tanam lahan disemprot
menggunakan fungisida (bahan aktif azoksistrobin dan difenokonazol), penyemprotan fungisida dengan
interval 5 – 7 hari sekali, dimulai sejak tanaman umur 10 – 15 hari setelah tanam.

 Penyakit Mati Pucuk (Phytophthora porri)

Tanaman bawang merah juga dapat terserang penyakit mati pucuk. Dimana penyakit mati pucuk ini disebabkan
oleh cendawan Phytophthora porri (faister). Penyakit ini merusak bagian ujung- ujung tanaman. Gejala tanaman
yang terkena penyakit mati pucuk, yaitu pada bagian ujung daun menjadi busuk basah, kemudian mengering dan
warnanya berubah menjadi kuning kecoklatan lalu putih. Upaya yang biasa dilakukan dalam pengendalian
penyakit ini adalah lakukan penanaman bawang merah pada saat tidak banyak hujan, dan gunakan benih yang
sehat bebas dari hama dan penyakit. lakukan rotasi tanam yang bukan merupakan tanaman sejenis. Potong
pucuk daun yang terserang kemudian musnahkan dengan cara dibakar. kendalikan
dengan antracol atau dithane M45 0,2%.

b. Pengamatan Jamur Patogen Tular Tanah secara mikroskospis

Pengamatan secara mikroskospis dilakukan menggunakan mikroskop dengan mengamati konidiofor, fialid,
bentuk, dinding, warna konidium, dan hifa. Hasil pengamatan secara mikroskospis dapat dilihat pada tabel
berikut.

 Penyakit Layu Fusarium

Ciri-ciri isolat Fusarium teramati dengan mikroskop kompoun (Perbesaran 100 dan 1000x)

Isolat Warna Dasar Koloni
Mikroskospis

Makrokonidia Mikrokonidia
Fusarium A Putih +++ +
Fusarium E Ungu - +++



Koloni warna (Gambar 1). A. makrokonidia , B. mikrokonidia (Gambar 2)

Gambar 1 Gambar 2

Cendawan dapat membentuk berbagai propagul, termasuk fragmen hifa, struktur resisten seperti sklerotia,
klamidospora, rizomorf, spora seksual dan aseksual. Semua struktur ini membantu cendawan untuk bertahan
hidup dan atau menyebar. Diantara struktur yang paling dominan adalah spora aseksual yang diketahui
merupakan struktur reproduksi yang dihasilkan dalam jumlah yang banyak sebagai alat reproduksi, sebagai
contoh 400 juta spora aseksual dapat diproduksi oleh 2,5 cm diameter koloni Penicillium (Ohara, et al., 2004).

Reproduksi aseksual terjadi pada individu cendawan yang telah beradaptasi pada lingkungan yang sesuai
temasuk cendawan patogen tumbuhan yang telah beradaptasi secara genetik kepada inangnya hingga dengan
mudah dapat melakukan infeksi. Reprodukdi seksual dapat terjadi untuk meningkatkan potensi dan
pemutakhiran ekspresi untuk mengoptimalkan infeksi patogen pada jaringan inangnya. Perubahan
carareproduksi aseksual menjadi seksual ini dapat juga dipacu oleh perubahan lingkungan sebagai kebutuhan
cendawan untuk melengkapi daur hidupnya. Reproduksi seksual pada cendawan terjadi pada struktur sangat
berbeda yang disebut idiomorf (Waalwijk, et al.,2006).

Dalam heterotolik (self-steril) Ascomycetes, reproduksi seksual dapat terjadi hanya antara individu dari
berlawanan jenis kawin. Kedua jenis kawin ditentukan oleh perbedaan bentuk lokus "idiomorphic" tipe
kawinnya (Mating Type = MAT). Ketidaksamaan antara dua idiomorphs tetap dipertahankan karena genom
tidak berpasangan dan menjalani rekombinasi homolog selama meiosis, idiomorphs pada F. oxysporum disebut
sebagai MAT1-1 dan MAT1-2 (Turgeon dan Yoder, 2000).

Rinci dari perkembangan konidia berbeda-beda, mekanisme yang umum terjadi adalah terbentuknya fialid.
Fialid merupakan pangkal konidiogenus tempat terjadinya atau munculnya konidia. Studi ontogeni konidia
menunjukkan bahwa struktur dinding sel fialid berkontribusi pada terbentuknya dinding bagian dalam
konidiayang baru dihasilkan. Cendawan seperti Fusarium diketahui membentuk fialid (Glend, et al., 2004).

 Penyakit Mati Pucuk (Phytophthora porri)

Jamur mempunyai hifa yang tidak bersekat; membentuk kantong spora atau sporangium yang berpapila,
berbentuk bulat telur dengan tangkai sporangium atau sporangiofor yang panjang; sporangium menghasilkan
beberapa zoospora (Gambar 2). Jamur juga membentuk struktur reproduksi yang menghasilkan oospora tunggal
berbentuk bulat, dan membentuk struktur tahan klamidospora (Gambar 3).

Koloni islot jamur Phytophthora porri (Gambar 1). Beberapa sporangium jamur Phytophthora. perbesaran 400
x ( a. sporangium, b. sporangiofor, c. zoospore, d. hifa tidak bersekat) (Gambar 2.) Oospora dan klamidospora
jamur Phytophthora sp. perbesaran 400 x (a. oospora b. klamidospora) (Gambar 3).

Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3.

Berdasarkan sifat morfologi tersebut maka jamur isolat kedua dapat digolongkan ke dalam marga Phytophthora.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Waterhouse (1956), Zentmyer (1983), serta Alexopoulus et al.
(1996), yang menyatakan bahwa marga Phytophthora membentuk sporangium secara terus menerus pada
ujung setiap cabang sporangium mirip bentuk pohon dengan variasi bentuk pada spesies yang berbeda, tidak
adavesikel yang berfungsi untuk pembebasan zoospora; oogonium membentuk oospora tunggal sebagai hasil
perkawinan dengan anteridium.



Biakan Murni T. asperellum

Perbanyakan massal Jamur Patogen Tular Tanah Pada Bawang Merah

Perbanyakan massal jamur patogen tular tanah yang dominan (Fusarium sp) ditemukan pada rhizosfir bawang
merah, dilakukan perbanyakan massal untuk kebutuhan induksi penyakit pada percobaan pot di rumah kawat.

Penyakit layu fusarium Sampel patogen tular tanah Perbanyakan massal

3. Perbanyakan massal Trichoderma (T. asperellum)

Sebelum percobaan pot di rumah kaca, dilakukan perbanyakan massal Trichoderma esperellum di labor.
Perbanyakan massal agens hayati Trichoderma secara sederhana dengan menggunakan media yang murah dan
mudah didapatkan, serta dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan
persiapan/sterilisasi alat (ent-case) dengan alkohol 70%, persiapan bahan (biakan murni Trichoderma
asperellum ) dan media tumbuh agens hayati (dedak dan sekam), sterilisasi media (dedak dan tanah), Inokulasi
Trichoderma asperellum pada media steril yang sudah didinginkan, dan penyimpanan hasil inokulasi di ruang
penyimpanan.

Gambar . Perbanyakan massal Trichoderma esperellum di labor

Hasil perbanyakan massal cendawan Trichoderma asperellum dilanjutkan pada kegiatan penelitian berikutnya,
yaitu tahap uji Dosis Mikotri dengan bahan pembawa (Kompos, Talk dan Ampas tebu) terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah di rumah kawat.

4. Uji Dosis Mikotri dengan Bahan Pembawa terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah di
rumah kawat.

Perlakuan diberikan sebelum penanaman umbi bibit di pot. Perlakuan Mikotri terbaik dari penelitian yang sudah
dilakukan pada tahap pertama. Dari hasil pengujian sebelumnya (Tahun I) telah didapatkan kombinasi terbaik
Mikoriza dan Tricoderma (MIKOTRI) adalah perlakuan M3T2 (mikoriza dengan dosis 150 spora dan
Tricoderma sp sebanyak 20 g).



Selanjutnya dilanjutkan ke pengujian potdosis MIKOTRI dengan bahan pembawa (tepung, kompos, ampas
tebu) di rumah kawat. Rancangan Acak Lengkap pola factorial : 3 bahan pembawa (Tepung, Kompos, Ampas
tebu) dan dosis bahan pembawa (5,10,15,20 dan 25 g/tan) dengan 3 ulangan ; sehingga ada 15 kombinasi
perlakuan,ulangan 3 kali, diperoleh 45 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan dengan 2 sampel sehingga
didapat 90 pot percobaan.

Pengamatan analisa hara tanah awal dan akhir dan jaringan tanaman, spora density, persentase infeksi mikoriza,
pertumbuhan dan hasil bawang merah. Dilakukan pengamatan terhadap pathogen tular tanah penyebab penyakit
bawang merah.

Gambar percobaan Pot Bawang merah dengan perlauan Mikotri Plus di rumah kawat

Pengadaan bahan pembawa pelabelan media ke pot perendaman umbi bibit

Pengamatan Pengajiran penyiraman penanaman perlakuan

Cek Suhu dan RH pemupukan

Hasil pengamatan Uji Mikotri dengan dosis bahan pembawa di rumah kawat

 Pengamatan Vegetatif dan Generatif Tanaman bawang merah

Pengamatan pertumbuhan vegetatif dan generatif dilakukan terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, jumlah umbi, berat kering angin umbi, berat basah tanaman dan berat kering oven tanaman
bawang merah setelah panen. Data setelah diolah dapat dilihat pada Tabel dibawah.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (TT) dan jumlah daun (JD) tanaman bawang merah umur 45 hst dari perlakuan
jenis dan dosis bahan pembawa.
Jenis Bahan Pembawa Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)

P1 10.93 c 9.27 c
P2 24.80 a 19.60 a
P3 20.13 b 17.33 b

LSD 0.05 1.86 1.22
Dosis Bahan Pembawa

T1 15.56 C 12.89 C
T2 16.56 C 14.22 BC
T3 19.00 B 15.67 B
T4 21.67 A 17.44 A
T5 20.33 AB 16.78 AB

LSD 0.05 2.41 1.58
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05



Tinggi tanaman bawang merah diukur dengan cara mengukur daun terpanjang dalam satu rumpun tanaman
menggunakan alat pengukur (meteran). Aplikasi 2 faktor perlakuan yaitu jenis dan dosis bahan pembawa (bagi
campuran Mikoriza dan Trichoderma yang disebut MIKOTRI) memperlihatkan bahwa tidak terdapat interaksi
sesamanya (Tabel 1 dan 2). Namun masing masing faktor memiliki kemampuan untuk meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun dan jumlah umbi. Faktor Jenis bahan pembawa memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Diantara ke tiga jenis yang digunakan (tepung,
kompos dan ampas tebu) yang paling memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik yaitu perlakuan dengan bahan
pembawa kompos diikuti oleh ampas tebu dan terakhir tepung untuk semua parameter pengamatan yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan jumlah umbi. Hal ini disebabkan salah satunya kandungan dan
struktur dari jenis bahan pembawa. Kompos berasal dari kotoran ternak menyediakan bahan yang dirombak oleh
trichoderma. Nutrisi atau hara hasil perombakan (termineralisasi) akan di jangkau oleh hifa mikoriza sehingga
ketersediaan hara meningkat bagi tanaman. Tepung memiliki struktur yang sangat halus yang struktur media
tanam menjadi kurang baik. Hal ini membuat spora baik mikoriza maupun trikoderma (MIKOTRI) sulit untuk
berkecambah. Terlebih ketika media berada dalam keadaan basah/lembab. Pertumbuhan untuk ketiga jenis
bahan pembawa dapat diilustrasikan pada gambar dibawah ini.

Gambar 1. Pertumbuhan terbaik tanaman bawang merah umur 45 hst yang diinokulasi MIKOTRI dengan
campuran bahan pembawa (Tepung, Kompos, Ampas Tebu) dengan dosis 20 gram per tanaman

Tabel 2. Rataan jumlah anakan (JA) dan jumlah umbi (JU) tanaman bawang merah umur 45 hst dari perlakuan
jenis dan dosis bahan pembawa.

Jenis Bahan Pembawa Jumlah Anakan (anakan) Jumlah Umbi (Umbi)
P1 2.47 c 4.93 c
P2 5.73 a 8.07 a
P3 4.93 b 5.93 b

LSD 0.05 0.45 0.28
Dosis Bahan Pembawa

T1 2.78 C 5.78 C
T2 3.22 C 6.44 B
T3 4.67 B 6.22 B
T4 6.11 A 7.00 A
T5 5.11 B 6.11 BC

LSD 0.05 0.58 0.36
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Peningkatan jumlah ketersediaan hara seiring dengan peningkatan dosis bahan pembawa. Semakin tinggi dosis
bahan pembawa maka semakin tinggi ketersediaan hara bagi pertumbuhan tanaman (Tabel 1 dan 2) terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan jumlah umbi.Demikian juga terhadap parameter
berat basah dan kering tanaman (Tabel 3). Namun peningkatan dosis memberikan pertumbuhan terbaik sampai
dosis bahan pembawa T4: 20 gr/tanaman. Peningkatan dosis bahan pembawa (T5; 25 g/tan) tidak lagi
memberikan pertumbuhan terbaik bagi semua parameter pertumbuhan vegetatif. Hal ini disebabkan ketika hara
yang sudah berlebih disekitar perakaran, hifa mikoriza tidak lagi masif mengambil hara (dapat dilihta pada



penurunan persentasi infeksi pada Tabel 5), melainkan di ambil alih oleh akar itu sendiri. Namun ketika hara
yang berlebih maka hara tersebut tidak lagi dimanfaatkan oleh tanaman.

Tabel 3. Rataan berat Kering Angin Umbi (BU), Berat Basah Tanaman (BBT) dan Berat Kering oven
Tanaman (BKT) bawang merah setelah panen.

Jenis Bahan Pembawa BU (g/tan) BBT (g/tan) BKT (g/tan)
P1 18.87 c 40.47 c 2.67
P2 30.33 a 58.53 a 5.33
P3 24.07 b 47.00 b 4.00

LSD 0.05 1.33 3.00 0.40
Dosis Bahan Pembawa

T1 21.67 C 45.78 B 3.56 B
T2 24.78 AB 49.44 AB 3.67 AB
T3
T4
T5

25.11 AB
26.33 A
24.22 B

50.89 A
50.22 A
47.00 B

4.22 A
4.44 A
4.11 A

LSD 0.05 1.72 3.87 0.53
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Sejalan dengan pengamatan pertumbuhan vegetatif, pengamatan pertumbuhan generatif seperti jumlah umbi
dan berat kering umbi juga memiliki pola yang sama (Tabel 2 dan 3). Jumlah umbi seiring dengan peningkatan
berat umbi. Pada pelakuan jenis bahan pembawa terbaik adalah kompos memperlihatkan semakin tinggi dosis
(sampai T4) terjadi peningkatan jumlah dan berat kering angin umbi. Namun pada dosis lebih tinggi lagi (T5:
25 g/tan) terjadi penurunan jumlah dan berat umbi. Perlakuan jenis bahan pembawa berikutnya adalah ampas
tebu dengan pola dosis yang sama. Perlakuan bahan pembawa terendah yaitu dengan jenis tepung. Artinya dosis
terbaik untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman bawang merah adalah jenis bahan pembawa kompos
dengan dosis 20 gram per tanaman. Untuk perbandingan pertumbuhan generatif dapat diilustrasikan dengan
gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2. Pengamatan generatif tanaman bawang merah dengan bahan pembawa kompos (P2) pada berbagai
dosis pemberian (T1= 5, T2=10, T3=15,T4=20 dan T5=25 g/tan)

 Aktifitas Mikroba di Zona perakaran Tanaman Bawang Merah

Pengamatan aktifitas mikroba dilakukan terhadap jumlah spora Mikoriza dan Trichoderma. Pengamatan
mikroba juga dilakukan pada kolonisasi akar oleh mikoriza (parameter persentase infeksi dan intensitas infeksi
pada akar tanaman. Pengamatan dilakukan setelah panen. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5
dibawah ini.



Tabel 4. Rataan Trichoderma esperrellum dan Jumlah Spora Fungi Mikoriza Arbuskula pada media setelah
panen

Bahan Pembawa Trichoderma ( . 106 spora) Jumlah Spora (spora)
P1 5.13 b 24.67 c
P2 6.33 a 36.80 b
P3 6.20 a 41.73 a

LSD 0.05 0.54 3.20
Dosis bahan Pembawa

T1 5.11 B 22.33 D
T2 6.00 AB 28.33 C
T3 5.78 B 38.11 B
T4 6.56 A 45.44 A
T5 6.00 AB 37.78 B

LSD 0.05 0.70 4.13
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Pengamatan aktifitas mikroba pada perakaran tanaman dilakukan setelah panen (Tabel 4). Parameter jumlah
spora Trichoderma tertinggi pada perlakuan jenis bahan pembawa kompos dan ampas tebu. Perlakuan terendah
jumlah spora trichoderma terdapat pada perlakuan jenis bahan pembawa tepung. Kondisi ini sejalan dengan
kandungan bahan organik yang dapat terurai pada bahan pembawa. Kompos dan ampas tebu memiliki banyak
makanan yang akan diurai oleh trichoderma dibandingkan bahan pembawa tepung, sehingga aktifitas mikroba
Trichoderma meningkat dan dapat dilihat dengan banyaknya jumlah spora yang ada pada media. Peningkatan
jumlah spora seiring dengan dosis bahan pembawa samap dosis T4: 20 gram per tanaman. Terjadi penurunan
jumlah spora jika dosis ditingkatkan (T5; 25 gram per tanaman)

Pengamatan terhadap spora Mikoriza dan infeksi pada akar tanaman dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. Jumlah
spora teringgi (per 1 gram sampel tanah) pada perlakuan jenis bahan pembawa ampas tebu diikuti kompos dan
paling rendah pada perlakuan jenis bahan pembawa tepung. Jumlah spora tertinggi pada bahan pembawa jenis
ampas tebu namun dilihat dari persentase dan intesnitas infeksi yang tertinggi dari perlakuan jenis bahan
pembawa kompos. Artinya aktifitas mikoriza lebih ditentukan pleh persentase infeksi dan intensitas infeksi
dibanding keberadaan jumlah spora untuk meninkatkan pertumbuhan vegetatif dan genertif tanaman.
Peningkatan persentase dan intensitas infeksi semakin meningkat seiring dosis bahan pembawa sampai batas T4
: 20 gram pertanaman. Setelah itu terjadi penurunan intensitas infeksi pada dosis T5; 25 gram per tanaman.
Peningkatan kolonisasi akar (persentase infeksi dan intensitas infeksi) oleh mikoriza ditetukan oleh kondisi
lingungan tubuh tanaman. Jika ketersediaan hara makin meningkat, dan akar bisa menjangakau ketersediaan
hara, maka tentu saja aktifitas mikoriza menurun. Mengingat percobaan skala labor (dalam pot), maka perlu
dilakukan percobaan dengan skala lapangan.

Tabel 5. Rataan Intensitas dan Persentase infeksi oleh Fungi Mikoriza Arbuskula pada akar tanaman bawang
merah umur 45 hst.

Jenis Bahan Pembawa Intensitas (%) Persentase (%)
P1 17.13 c 50.00 c
P2 22.33 a 73.33 a
P3 17.87 b 65.67 b

LSD 0.05 0.69 3.30
Dosis Bahan Pembawa

T1 18.78 BC 61.11 B
T2 18.89 BC 56.67 C
T3 17.11 C 62.22 B
T4 21.33 A 70.56 A
T5 19.44 B 64.44 B

LSD 0.05 0.89 4.26
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05
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Gambar 3. Kolonisasi akar (perbesaran 100 x) pada akar tanaman bawang merah A). Hyfa internal

 Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit Patogen Tular Tanah

Dari Pengamatan tingkat serangan penyakit disebabkan oleh patogen tular tanah (Fusarium sp) yang
ditandai gejala daun mengering dan meliuk (twisting) dimulai dari daun bagian atas kemudian tanaman layu dan
mudah dicabut, layu tanaman terjadi dengan cepat, akar tanaman busuk, warna daun kekuningan, gejala awal
juga dapat berupa klorosis (perubahan warna) pada daun termuda diikuti nekrosis pada ujung daun, batang semu
dan daun tumbuh lebih panjang dan meliuk, warna daun hijau pucat namun tidak layu, umbi tanaman sakit
busuk dan berukuran kecil dibandingkan pada tanaman sehat, serangan berat menyebabkan kematian pada
tanamanlayu pada tanaman (Gambar 4 ), maka dapat dilihat gambaran perlakuan terhadap tingkat serangan oleh
Fusarium sp seperi pada Tabel 6 .

A) Gambar 4 . Perlakuan Mikotri Plus dengan tingkat serangan A) 0 % dan B) 50% pada tanaman bawang merah

Tabel 6. Tingkat serangan patogen tular tanah (Fusarium sp) pada tanaman bawang merah umur 45 hst.

Perlakuan
Sampel Persentase

(%)1 2 3 4 5 6

P1

T1 - √ √ √ √ √ 16,67
T2 √ √ √ − √ − 33,00
T3 √ − √ √ √ − 33,00
T4 √ √ √ − √ − 33,00
T5 √ − − √ √ − 50,00

P2

T1 √ − √ √ √ √ 16,67
T2 √ √ √ √ √ √ 0,00
T3 √ √ √ √ √ √ 0,00
T4 √ √ √ √ √ √ 0,00
T5 √ √ √ √ √ √ 0,00

P3

T1 √ √ √ √ − √ 16,67
T2 √ √ √ √ √ √ 0,00
T3 √ √ − √ √ √ 16,67
T4 √ √ √ √ √ √ 0,00
T5 √ √ √ √ √ √ 0,00



Dari data pada Tabel 6 terlihat bahwa tanaman yang tahan terhadap serangan patogen tular tanah yang
disebabkan Fusarium sp adalah tanaman yang diberikan perlakuan Mikotri dengan bahan pembawa kompos
dengan dosis 10, 15 dan 20 gram per tanaman. Perlakuan Mikotri dengan bahan pembawa ampas tebu terlihat
pada dosis 10, 20 dan 25 gram per tanaman. Sedangkan pada perlakuan Mikotri dengan bahan pembawa tepung
memperlihatkan kecendrungan semakin tinggi dosis bahan pembawa (tepung), maka persentase tingkat serangan
makin meningkat.

 Pengamatan Hara tanah dan Tanaman Bawang Merah Setelah Panen

Tabel 1. Rataan pH dan Bahan Organik Tanah Setelah Panen Bawang Merah.
Bahan Pembawa pH Bahan Organik (%)

P1
P2
P3

6.19 c
6.50 a
6.45 b

2.07 c
2.53 a
2.20 b

LSD 0.05 0.01 0.08
Dosis Bahan Pembawa

T1
T2
T3
T4
T5

6.35 C
6.36 C
6.38 B
6.41 A
6.38 B

2.00 D
2.00 D
2.22 C
2.78 A
2.33 B

LSD 0.05 0.01 0.10
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05. Bahan pembawa adalah P1 tepung, P2 kompos dan P3 ampas tebu; dosis
bahan pembawa adalah T1 5, T2 10, T3 15, T4 20, dan T5 25 g/tanaman bawang merah.

Tanah sebagai media tumbuh tanaman bawang merah memerlukan tingkat keasaman tertentu
sehingga suing dapat berkembang pada jumlah optimal dan tumbuh berkembang lebih
maksimal. Dengan bahan pembawa kompos mampu menaikan pH tanah sampai 6.50 dan
dikuatkan pada dosis 20 g/tanaman. Dua factor ini ternyata mengisyaratkan bahawa kompos
dengan dosis 20 g/tanaman bawang merah mampu memberikan kondisi yang stabil setelah
panen, artinya mampu memperbaiki keasaman tanah walaupun sudah didapatkan hasil terbaik
pada situasi tersebut. Hal yang sama terjadi pula pada status bahan organic tanah yang lebih
baik dan dapat menguntungkan. Diketahui bahwa bahan organic yang tersisa dalam tanah
setelah panen bawang merah harus stabil bahkan mampu berdampak baik untuk musim tanam
berikutnya. Hal ini dibuktikan oleh bahan pembawa kompos dengan dosis bahan pembawa
kompos tersebut sebesar 20 g/tanaman bawang merah. Bahan pembawa kompos dapat
berfungsi ganda dibanding tepung dan ampas tebu. Kompos sudah mampu menyediakan hara
hasil dekomposisi dan mempengaruhi sifat fisik tanah, sedangkan tepung tidak demikian
apalagi ampas tebu yang membutuhkan waktu untuk menata bahan organic tanah agar lebih
sesuai.

Tabel 2. Rataan C-organik, N-total Tanah dan C-N Rasio Tanah Setelah Panen Bawang Merah.
Bahan Pembawa C-organik (%) N-total (%) C/N

P1 1.56 c 0.15 b 9.93
P2 1.70 a 0.17 a 9.67
P3 1.66 b 0.17 a 9.60

LSD 0.05 0.01 0.002 0.11
Dosis Bahan Pembawa

T1 1.53 E 0.15 D 9.78
T2 1.58 D 0.16 C 10,00
T3 1.65 C 0.16 C 9,89
T4 1.76 A 0.18 A 9.22
T5 1.68 B 0.17 B 9.78

LSD 0.05 0.02 0.002 0.15



Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Penggunaan bahan pembawa mikroba sebagai bagian dari pemupukan tanaman bawang
merah adalah hal penting karena budidaya tanaman bawang saat ini dengan system plastic
mulsa hitam perak untuk membatasi persaingan serapan hara di zona akar dan siung tanaman
tersebut. Kenyataan menunjukkan bahwa karbon dan nitrogen tanah yang tersisa dalam tanah
setelah panen lebih stabil. Bahan pembawa kompos nyata lebih baik dibanding tepung dan
ampas tebu. Demikian juga dalam perhitungan dosis bahan pembawa kompos tersebut
dimana 20 g/tanaman bawang merah nyata lebih tinggi. Artinya, tumbuh dan berkembangnya
suing bawang merah lebih optimal pada kondisi tersebut sehingga efek sisa kedua unsur
penentu ini lebih baik dari lainnya. Kestabilan tanah setelah panen juga dapat ditinjau dari
tinggi rendahnya nilai C/N tanah yang berasal dari sisa karbon dan nitogen tanah tersebut.
Semua status C/N pada perlakuan di atas menuju titik stabil pada kisaran C/N sebesar 9-10
dan lebih baik pada posisi 9. Artinya, angka tersebut berasal dari tinggi rendahnya nilai hara
N yang lebih baik karena dosis 20 g/tanaman lebih cocok.

Tabel 3. Rataan P-tersedia dan K-dd Tanah Setelah Panen Bawang Merah.
Bahan Pembawa P-tersedia (ppm) K-dd (me/100 g tanah)

P1 6.73 c 0.18 b
P2 8.91 a 0.19 a
P3 8.31 b 0.18 b

LSD 0.05 0.04 0.00
Dosis Bahan Pembawa

T1 7.37 E 0.16 D
T2 7.51 D 0.17 C
T3 8.00 C 0.18 B
T4 8.80 A 0.19 A
T5 8.23 B 0.18 B

LSD 0.05 0.06 0.00
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Tabel 4. Rataan Hara C-org, N, P dan K Tanaman Bawang Merah Sudah Panen.
Bahan Pembawa C-org (%) N (%) P (%) K (%)

P1 11.29 c 2.11 c 0.55 b 2.80 b
P2 12.37 a 2.64 a 0.69 a 2.95 a
P3 11.94 b 2.58 b 0.53 c 2.78 b

LSD 0.05 0.05 0.02 0.008 0.05
Dosis Bahan Pembawa

T1 11.36 E 2.24 E 0.56 C 2.33 E
T2 11.64 D 2.32 D 0.56 C 2.65 D
T3 11.83 C
T4 12.44 A
T5 12.07 B

2.44 C
2.70 A
2.51 B

0.60 B
0.64 A
0.57 C

3.06 B
3.22 A
2.96 C

LSD 0.05 0.06 0.02 0.01 0.06
Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil atau huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut LSD 0.05

Dari rangkaian kegiatan Tahun 2 yang sudah berjalan 100% dapat disimpulkan secara garis besar
bahwa :
1.Perbanyakan massal Mikoriza dan Trichoderma
2.Ekplorasi, isolasi dan identifikasi secara morfologi jamur patogen tular tanah dari rhizosfir bawang merah dari

berbagai sentra tumbuh bawang merah di Sumatra Barat. Didapatkan patogen tular tanah yang dominan pada
rhizosfir bawang merah adalah jenis jamur Fusarium sp penyebab layu pada tanaman bawang merah.

3.Pengujian dosis Mikotri dengan jenis (tepung, kompos dan ampas tebu) dan dosis bahan pembawa (T1= 5,
T2= 10, T3=15, T4=20 dan T5=25 gram per tanaman) diperoleh bahwa perlakuan P2T4 (bahan pembawa



D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada)yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi
isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran
tambahan melalui Simlitabmas.

kompos dengan dosis 20 gr per tanaman) memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik dari semua perlakuan
(MIKOTRI PLUS = P2T4).

Pelaksanaan kegiatan penelitian telah tercapai 100% . Tahapan tersebut :

1. Perbanyakan massal Tricoderma spp.dan Mikoriza(Mikotri terbaik dari hasil percobaan I)
2. Ekplorasi, Identifikasi dan isolasi jamur patogen tular tanah dari rhizosfir bawang merah
3. Pengujian dosis Mikotri dengan bahan pembawa (tepung, kompos, ampas tebu) terhadap pertumbuhan

dan hasil bawang merah di rumah kawat serta pengamatan patogen tular tanah penyebab penyakit
bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman (dilakukan pada akhir pengamatan vegetatif)

4. Pembuatan dokumen hasil uji substansi buku saku/paten/dan sejenisnya mengenai deskrispi dan
spesifikasi mikoriza dan tricoderma yang ditemukan.



E. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Pelaksanaan kegiatan penelitian telah tercapai 100% dari beberapa tahapan yang ditargetkan pada Tahun 2.
Tahap tersebut sebagai berikut:

1. Perbanyakan massal Mikoriza dan Tricoderma sp (Mikotri terbaik dari hasil percobaan I).
2. Ekplorasi, isolasi dan identifikasi secara morfologi jamur patogen tular tanah dari rhizosfir bawang

merah dari berbagai sentra tumbuh bawang merah di Sumatra Barat, didapat kan jenis Fusarium sp
yang dominan.

3. Pengujian dosis Mikotri dengan jenis dan dosis bahan pembawa di rumah kawat didapatkan hasil
terbaik sebagai MIKOTRI PLUS adalah P2T4 (jenis bahan pembawa kompos dengan dosis 20 gram
per tanaman)

Sesuai rencana yang akan dilakukan tahun berikutnya dapat dilihat pada roadmap di bawah ini.



Sesuai Roadmap, rencana tahapan selanjutnya adalah “Pengujian Lapang “ Uji Multi Lokasi MIKOTRI PLUS
pada dua lokasi dengan ketinggian daerah berbeda di Sumatra Barat.

Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial. Faktor I =(tanpa dan Mikotri Plus) Faktor II = Pukan
(ayam,sapi,kuda,kambing) . Ada 8 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Didapat 24 plot percobaan.

Pengamatan: (1). Tinggi tanaman,(2) Jumlah anakan, (3) Jumlah daun, (4) Jumlah umbi/rumpun, (5) Berat
umbi per rumpun, (6) Produksi umbi per haktar, (7) Analisa awal dan akhir hara tanah setelah aplikasi Mikotri
Plus pada ke dua lokasi, (8) Pengamatan terhadap gejala serangan pathogen tular tanah penyebab penyakit
bawang merah sesudah aplikasi Mikotri Plus ke lahan tanam.

Pengamatan untuk ke 2 lokasi sama.

Pada tahun ke III ini, pengamatan tambahan yaitu aplikasi MIKOTRI PLUS pada budidaya bawang merah pada
lahan kering dilakukan pada dua lokasi dengan ketinggian tempat berbeda diatas permukaan laut (dataran
rendah dan dataran menengah) di Sumatra Barat.

Diharapkan dengan adanya pengujian ini, kemampuan MIKOTRI PLUS sebagi biofertilizer dan biofungisida
akan terlihat sama atau berbeda jika diaplikasikan pada kondisi lingkungan yang berbeda. Hasil yang dicapai
nantinya akan menjawab paket anjuran penggunaan MIKOTRI PLUS untuk dua dataran berbeda.

Adapun luaran wajib pada tahapan berikutnya adalah anjuran paket MIKOTRI PLUS dengan pukan pada dua
lokasi berbeda, desiminasi dan publikasi pada jurnal internasional.



F. DAFTAR PUSTAKA: PenyusunanDaftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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